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ABSTRACT 

 

Kaliandra (Calliandra calothyrsus Meisner) is a type of hardwood that has a fairly dense 

texture, easy to dry and flammable nature, so it is ideal to be used for  a biomass-based 

energy sources such as wood pellets, firewood and wood charcoal. To increase the 

productivity of wood energy crops, the propagation of superior clones is needed. This study 

was aimed to find out  the appropriate concentration of plant growth regulator IBA for shoot 

cuttings propagation of kaliandra. The result showed that cutting propagation without IBA 

application had gained rooted percentage and number of root of 88,76 % and 3 respectively 

application of  750 ppm will increase the roots number up to 25 with percentage of rooted 

cuttings of 88,75%. 

 

Keywords : Auxin, Calliandra calothyrsus Meisner, cuttings, IBA, vegetative. 

 

 

ABSTRAK 

 

Energi biomasa berupa kayu dapat membantu memenuhi kebutuhan energi masyarakat 

pedesaan. Kaliandra (Calliandra calothyrsus Meisner) merupakan jenis kayu keras yang 

memiliki tekstur cukup padat, mudah kering dan sifatnya mudah terbakar, sehingga sangat 

ideal sebagai sumber energi berbasis biomasa seperti pelet kayu, kayu bakar dan kayu arang. 

Untuk meningkatkan produktivitas tanaman penghasil kayu energi diperlukan teknik 

perbanyakan klon-klon unggul yang hanya dapat dilakukan dengan menggunakan teknik 

vegetatif diantaranya penyetekan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi ZPT 

IBA yang terbaik untuk perbanyakan stek pucuk C. calothyrsus.  Perbanyakan kaliandra dapat 

dilakukan tanpa penambahan ZPT IBA dengan persen berakar dan jumlah akar yang 

dihasilkan sebesar 88,76 % dan 3 buah. Pemberian ZPT IBA 750 ppm dapat meningkatkan 

jumlah akar 25 buah dengan persen berakar 76,25% pada stek pucuk kaliandra.  

 

Kata kunci  :  Auksin, Calliandra calothyrsus Meisner, IBA stek pucuk pucuk,  vegetatif.  
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I.  PENDAHULUAN 

Energi biomasa, khususnya kayu bakar merupakan sumber energi yang masih 

dominan bagi masyarakat pedesaan (80%) (Departemen ESDM, 2005).  Disamping 

untuk kebutuhan rumah tangga, keberadaan kayu bakar juga penting bagi wilayah 

yang banyak memiliki industri UKM seperti pembakaran kapur, genting dan bata. 

Jenis kayu bakar yang disukai pada umumnya adalah jenis kayu keras, karena lebih 

banyak menghasilkan kalori seperti jenis kaliandra.  

Kaliandra (Calliandra calothyrsus Meisner) dari famili Mimosoideae 

merupakan jenis kayu keras yang memiliki tekstur cukup padat, mudah kering dan 

sifatnya mudah terbakar, sehingga sangat ideal dijadikan kayu bakar atau kayu arang.  

Kayu bakar kaliandra dapat menghasilkan panas sebanyak 4200 kkal/kg, sedangkan 

kayu arang menghasilkan panas sebesar 7200 kkal/kg (Xuan et al., 1997).   

Berdasarkan kondisi tersebut, Junginger dan Sikkema (2008) menyatakan bahwa 

kaliandra sangat potensial dikembangkan sebagai sumber energi berbasis biomasa 

(wood pellet).   

Dengan karakteristik alami kaliandra cepat tumbuh diharapkan dapat dipanen 

setiap tahun dengan hasil yang cukup memuaskan. Hal ini sekaligus untuk menjawab 

persoalan yang berkaitan dengan kekhawatiran terhadap keterbatasan bahan baku 

untuk produksi wood pellet.  Oleh karena itu penyediaan bahan baku menjadi salah 

satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan pemanfaatan kaliandra sebagai 

sumber energi.  Manfaat  tanaman kaliandra lainnya adalah untuk kegiatan konservasi 

tanah marginal seperti tepi sungai, hutan, jalan, atau daerah lahan kritis yang 

ditumbuhi alang-alang, serta manfaat hijauan pakan ternak dan produksi lebah madu 

(Kartasubrata, 1996).   
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Perbanyakan kaliandra umumnya menggunakan benih (generatif) karena 

hampir tidak terdapat kendala dalam pelaksanaannya.  Meskipun demikian, teknik 

perbanyakan vegetatif menjadi alternatif apabila dihadapkan dengan kendala 

ketersediaan benih dan dalam mempertahankan keunggulan klon.  Selain itu dalam 

kaitannya kaliandra sebagai sumber bahan baku industri wood pellet, maka 

keberhasilannya terletak pada ketersediaan bahan baku kayu energi yang berkualitas.  

Upaya penyediaan bahan baku tersebut dilakukan dengan penyediaan bahan tanaman 

kaliandra dari klon unggul yang selanjutnya menjadi tegakan sumber bahan baku 

energi.   

Teknik perbanyakan vegetatif kaliandra dapat dilakukan dengan stek pucuk 

batang (Tchiogio dan Duguma, 1998).  Informasi teknik penyetekan lainnya seperti 

stek pucuk pucuk kaliandra belum banyak dilaporkan. Terkait dengan hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian hormon pertumbuhan 

IBA terhadap keberhasilan stek pucuk pucuk Calliandra calothyrsus. 

 

II. BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di Stasiun Penelitian Nagrak – Bogor selama 3 bulan dari 

bulan Juni sampai dengan September 2012.  Bahan penelitian yang digunakan adalah 

bibit kaliandra umur 1 bulan dan zat pengatur tumbuh IBA (indole butiryc acid).   

Peralatan yang digunakan antara lain: potray, sungkup plastik, alat timbangan dan alat 

ukur . 

Bahan stek pucuk pucuk kaliandra yang digunakan berasal dari bibit umur 

sapih 1bulan yang sudah berkayu.  Bahan stek pucuk pucuk dipotong sepanjang 10 – 

15 cm atau minimal terdapat 2 – 3 ruas daun (nodul). Daun-daun pada bahan stek 

pucuk dikurangi hingga tersisa 2-3 daun selanjutnya daun yang masih tersisa tersebut 
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dipotong 1/3 bagiannya.  Bahan stek pucuk direndam dalam larutan zat pengatur 

tumbuh (ZPT) IBA selama 10 menit.   ZPT IBA tersebut sebelumnya  telah dilarutkan 

dengan NaOH 1%, lalu dicampurkan ke dalam air suling sebanyak satu liter.  

Stek pucuk yang telah direndam kemudian ditanam pada media tanam yaitu 

campuran sekam padi dan serbuk sabut kelapa (1:2) (v/v).  Pengakaran stek pucuk 

dilakukan pada wadah potray ukuran 4,5 cm X 4,5 cm X 12 cm yang diletakkan 

dalam sungkup plastik yang disimpan di rumah kaca dengan sistem pendingin 

(cooling system) atau rumah pengkabutan KOFFCO.  Sebelum penanaman dilakukan 

penyiraman terhadap media stek pucuk hingga jenuh.  Penyiraman stek pucuk dalam 

sungkup plastik di rumah pengkabutan KOFFCO dilakukan 3 hari sekali pada minggu 

pertama, kemudian seminggu sekali pada minggu ke – 3 hingga stek pucuk siap untuk 

dipindah ke lapangan (aklimatisasi).  

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), dengan 4 (empat) 

perlakuan yaitu menggunakan hormone  ZPT IBA 0 ppm, 500 ppm, 750 ppm, dan  

1500 ppm. Setiap perlakuan diulang 4 kali   dengan jumlah individu tiap satuan 

percobanyaan sebanyak 15 stek pucuk.   Respon pertumbuhan yang diamati meliputi: 

persentase hidup,  jumlah akar, panjang akar, panjang tunas dan biomasa akar dan 

tunas. 

Analisis data yang dilakukan meliputi analisis keragaman dan uji jarak 

berganda duncan.  Model linear yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Yij = µ + τi +Ɛij ;  i= 1,2,3,4 dan j = 1,2,3,4 

Keterangan :    Yij  =  Perlakuan ke-i pada ulangan ke -j 

  µ    =  Rata-rata umum  

  τi    =  Pengaruh perlakuan  ke-i 

  Ɛij  =  Galat percobaan dari  perlakuan ke-i, ulangan ke-j  
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Analisis kandungan kimia dilakukan pada unsur-unsur yang dianggap dominan 

terhadap pembentukan perakaran stek pucuk diantaranya adalah auksin, karbohidrat, 

C-organik, dan nitrogen. Kandungan C-organik dan nitrogen ditetapkan dengan 

menggunakan metode Kj3ldahl Spektrophotometer. Pengujian kandungan kimia 

dilakukan di Laboratorium Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Badan 

Litbang Pertanian 

  

III.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemberian hormon ZPT IBA pada stek pucuk kaliandra menunjukkan 

pengaruh nyata (P<0,05) terhadap persen stek berakar (Tabel 1).  Stek pucuk 

kaliandra tanpa pemberian hormon ZPT IBA (kontrol) menghasilkan persen stek 

berakar tertinggi (88,75 %),  sedangkan persen stek berakar terendah (72,50 %) 

dihasilkan stek pucuk yang menggunakan hormon ZPT IBA 1500 ppm (Gambar 1).   

Tabel (Table) 1.  Sidik ragam pengaruh ZPT IBA terhadap keberhasilan stek pucuk 

kaliandra (Analysis of variance of PGR IBA influences of Calliandra 

calothyrsus cuttings) 

 

Sumber ragam 

(Source of variance) 

DB 

(DF) 

Kuadrat 

Tengah 

(Mean Square) 

F-hitung 

(F-calculate) 

Persen berakar (Rooted 

Percentage ) 
3 204,167 3,32 * 

Panjang Tunas (Shoots Length )  3 13,670 5,56 * 

Panjang akar (Roots Length )  3 6,422 3,49 * 

Jumlah akar (Roots Number )  3 1635,079 32,62 ** 

Biomasa tunas (Shoots biomass )  3 0,000137 3,22 * 

Biomasa akar (Roots biomass )  3 0,000360 7,96 ** 

Keterangan (Remarks): *  = berpengaruh nyata pada taraf  5% (significantly on the   

5% level);     

**  = berpengaruh sangat berbeda pada taraf 1% (highly 

significant on the 1% level ).  
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Gambar (Figure) 1.  Rata-rata persentase berakar stek pucuk kaliandra  

                                (Mean of rooting percentage of kaliandra cutting). 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian hormon ZPT IBA hingga 1500 

ppm tidak cukup efektif untuk meningkatkan persen berakar stek pucuk kaliandra.   

Persentase stek berakar terbesar (88,75 %) yang dihasilkan stek pucuk tanpa 

pemberian ZPT IBA (kontrol) sebagai indikasi bahwa  bahan stek pucuk kaliandra 

memiliki kecukupan hormon auksin alami untuk proses pembentukan akar.  Bahan 

stek pucuk kaliandra  yang digunakan dalam penelitian ini mengandung auksin 

endogen sebesar 0,0254 %,  sehingga pada kondisi tersebut dianggap sudah 

mencukupi untuk merangsang pembentukan akar stek.  Secara fisiologis inisiasi 

primordia akar adventif  dipengaruhi oleh kandungan auksin dalam jaringan 

(Hartmann et al., 2002; Khan et al., 2012). Penambahan auksin luar (eksogen) 

berperan untuk lebih mengintensifkan proses pembentukan akar pada stek pucuk 

(Abdullah et al., 2005).  Auksin eksogen seperti umumnya IBA banyak digunakan 

secara  luas untuk perbanyakan tanaman secara komersial (Kotis et al., 2009).  Pada 

beberapa jenis tanaman, inisiasi akar adventif dapat berlangsung tanpa mengunakan 
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auksin tambahan (eksogen), sedangkan beberapa jenis tanaman lainnya membutuhkan 

tambahan auksin (Syros et al., 2004). 

Penambahan auksin tidak banyak mempengaruhi persen stek berakar  untuk stek 

batang Calliandra calothyrsus (Tchiogio dan Duguma, 1998).  Demikian juga Taylor 

dan Raup (2013) melaporkan bahwa pemberian auksin eksogen berupa 2500, 5000 

dan 10000 ppm K-IBA; 5000 ppm NAA; atau kombinasi 2500 K-IBA dengan 2500 

ppm NNA tidak cukup efektif untuk peningkatan perakaran stek Cupressus 

cashmeriana.  Hasil yang berbeda dilaporkan Singh et al (2011) yaitu pemberian IBA 

500 – 5000 ppm pada Bougainvillea glabra menghasilkan persen stek berakar yang 

lebih besar dibandingkan kontrol.  Husen (2012) melaporkan bahwa pada jenis 

Grewia optiva (Tiliaceae) pemberian hormon ZPT IBA 3000 ppm menghasilkan 

perakaran terbaik. 

Pembentukan akar adventif merupakan proses yang kompleks yang 

dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain latar belakang genetik, fisiologi dan 

perkembangan pohon induk serta hormon dan metabolisme tanaman (Geiss et al., 

2009). Pembentukan akar pada stek pucuk diawali dari metabolisme cadangan nutrisi 

yang merubah karbohidrat menjadi gula, yang selanjutnya menghasilkan energi untuk 

mendorong pembelahan sel hingga terbentuk sel-sel baru dalam jaringan, termasuk 

dalam hal ini pembentukan primordia akar menjadi akar (Hartmann et al., 2002).   

Stenvall et al. (2009) menyatakan bahwa  akumulasi karbohidrat dalam jaringan 

tanaman berkorelasi dengan kemampuan stek untuk memunculkan akar adventif.  

Kondisi nutrisi bahan stek dalam hal ini keseimbangan antara karbohidrat dan 

nitrogen mempengaruhi keberhasilan stek, tetapi  tidak dapat diperkirakan secara pasti 

nilai C/N yang terbaik untuk perakaran stek suatu jenis tanaman (Rapaka et al., 2005).  

Dalam penelitian ini diketahui kandungan karbohidrat sebesar 19,52%, nitrogen 
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sebesar 2,27% dan rasio CN sebesar 7,18. Kandungan tersebut untuk bahan stek 

kaliandra cukup memadai dalam proses metabolisme pertumbuhan akar stek.  Sebagai 

perbandingan/gambaran konsentrasi karbohidrat pada R. pseudoacacia sebesar 32,82 

% dan rasio CN sebesar 14,52 menghasilkan persentase stek berakar 81,05 % yang 

berbeda nyata dengan stek yang mengandung karbohidrat 17,91 % dan rasio CN 7,19 

dengan persentase stek berakar sebesar 19,13 % (Wang dan Zhao, 2012). 

Selain persentase berakar yang dihasilkan, jumlah dan panjang akar yang 

terbentuk juga menjadi indikator penting dalam keberhasilan perbanyakan tanaman 

dengan teknik stek, terutama untuk mengeksploitasi kemungkinan perbanyakan 

tanaman melalui stek secara massal (Sulaeiman et al., 2012). Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa hormon ZPT IBA berpengaruh nyata terhadap jumlah dan 

panjang akar  (Lampiran 1). Pemberian ZPT IBA 750 ppm dan 1500 ppm mampu 

meningkatkan jumlah akar stek sebanyak 5 (lima) kali lebih besar dari kontrol.  

Jumlah akar stek pucuk yang diberikan hormon ZPT IBA 750 ppm sebesar 25 buah 

dan 1500 ppm sebesar 24 buah, sedangkan jumlah akar pada stek tanpa pemberian 

hormon ZPT IBA (kontrol) hanya sebesar 5 buah (Gambar 2).    
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Gambar (Figure) 2. Rata-rata Panjang tunas, panjang akar dan jumlah akar stek 

pucuk kaliandra  (Mean of length of shoot, length of root and 

number of root kaliandra cutting) 

 

Pemberian zat pengatur tumbuh  dari golongan auksin penting untuk 

menambah jumlah dan kualitas akar  serta membentuk perakaran yang kompak 

(Macdonald, 1986), namun tentunya diperlukan konsentrasi zat pengatur tumbuh yang 

tepat untuk dapat mengoptimalkan pembentukan akar stek pucuk.  Meningkatnya 

jumlah akar stek akibat adanya pemberian auksin eksogen juga terjadi pada stek 

pucuk Jatropha curcas, yangmana jumlah akar stek meningkat karena perlakuan 

hormon ZPT IBA 1500 ppm dan selanjutnya terjadi penurunan seiring dengan 

meningkatnya konsentrasi ZPT IBA yang diberikan (Bijalwan dan Thakur, 2010).  

Demikian juga untuk jenis Parthenocissus quinquefolia yang mana hormon auksin 

(NAA) mampu meningkatkan jumlah akar stek.  Jumlah akar terbesar yang dihasilkan 

oleh stek P. quinquefolia  dengan menggunakan NAA 3000 ppm (Abu-Zahra et al., 

2012). Priyono dan Mawardi (1993) melaporkan bahwa auksin hanya dapat bereaksi 

pada batas konsentrasi tertentu, di atas konsentrasi tersebut auksin dapat bersifat 

toksik atau menghambat aktifitas pemanjangan sel.   
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Berbeda halnya dengan jumlah akar, penambahan auksin eksogen berupa 

hormon ZPT IBA terbukti tidak cukup mampu meningkatkan panjang akar stek pucuk 

kaliandra bahkan cenderung menghambat pertumbuhan panjang akar stek.  Panjang 

akar stek pucuk kaliandra terbesar (3 cm) dihasilkan stek pucuk tanpa tambahan 

auksin, dan kemudian cenderung menurun dengan meningkatnya konsentrasi hormon 

ZPT IBA yang diberikan (Gambar 2).  Hal ini disebabkan bahan stek kaliandra 

berumur muda dan cenderung memiliki kandungan hormon tumbuh auksin endogen 

dan hara yang cukup, sehingga penggunaan auksin tambahan tidak diperlukan untuk 

menstimulasi pertumbuhan panjang akar stek.  Kasus ini juga terjadi pada jenis 

Jatropha curcas (Pamungkas et al., 2009) dan  Buchholzia coriacea (Akinyele, 2010).  

Namun tidak demikian halnya pada tanaman P. quinquefolia  yang mana pemberian 

auksin NAA 1000 ppm mampu menghasilkan panjang akar stek terbesar (31 cm) yang 

berbeda nyata dengan kotrol (9,68 cm) (Abu-Zahra et al., 2012).  

Perbedaan respon terhadap jumlah dan panjang akar stek pucuk kaliandra 

diduga karena jumlah auksin digunakan terlalu tinggi sehinggga dorongan terhadap 

fase diferensiasi akar lebih tinggi dibandingkan pada fase pertumbuhan panjang akar.  

Hasil tersebut berbeda dengan yang terjadi pada stek jenis Vitex  cofassus,  yaitu 

penambahan auksin eksogen yang cukup dapat menghasilkan jumlah akar stek pucuk 

yang sedikit tetapi lebih panjang dan kuat. Pemberian hormon ZPT IBA 200 ppm 

mampu meningkatkan panjang akar tapi tidak meningkatkan jumlah akar Vitex  

cofassus (Irwanto, 2003 dalam Pamungkas, 2009).    

Tunas pada stek pucuk merupakan pusat penghasil auksin endogen yang 

berperan untuk menstimulir pembentukan akar.  Oboho dan Iyadi (2013) menyatakan 

bahwa pembentukan tunas  penting untuk memproduksi auksin dan mentransfer 

auksin tersebut ke bawah untuk membentuk akar sebelum stek pucuk layu dan 
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akhirnya mati.  Dalam penelitian ini panjang tunas dan biomassa tunas terbesar 

dihasilkan oleh stek pucuk tanpa penambahan auksin (5,4 cm dan 0,0198 g) yang 

tidak berbeda nyata dengan stek pucuk yang diberi penambahan ZPT IBA 750 ppm 

(4,9 cm dan 0,0191 g) (Gambar 2 dan Gambar 3).  Pertumbuhan panjang tunas 

dipengaruhi oleh hormon auksin dan sitokinin. Sitokinin akan merangsang 

pembelahan sel melalui peningkatan laju sintesis protein, sedangkan auksin akan 

memacu pemanjangan sel-sel sehingga menyebabkan pemanjangan batang (Hartmann 

et al., 2002).  

 

 

           Gambar (Figure) 3.  Rata-rata biomassa tunas dan akar stek pucuk kaliandra 

     (Means of shoot and biomasse of kaliandra shoot cuttings). 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa penggunaan bahan 

stek pucuk kaliandra dari bibit umur 1 bulan dapat digunakan sebagai bahan stek 

pucuk. dengan tanpa penambahan auksin berupa ZPT IBA.  Teknik penyetekan 

tersebut mampu menghasilkan sistem perakaran dengan persen keberhasilan 

memunculkan akar sebesar 88,75 %.  Potensi ini dapat dimanfaatkan untuk 
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memperbanyak klon-klon unggul antara lain klon penghasil sumber kalor yang tinggi. 

Selain itu hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan di tempat di mana produksi benih C. 

calothyrsus terbatas, dengan memanfaatkan tunas-tunas yang masih  umur muda yang 

memiliki kandungan auksin maksimal sebagai bahan stek pucuk. 

 

IV. KESIMPULAN 

Perbanyakan  tanaman kaliandra menggunakan bahan stek pucuk dari semai 

umur 1 bulan tanpa menggunakan ZPT IBA menghasilkan persen berakar 88,76% 

dengan jumlah akar 3 buah dan biomassa akar 0,0079 gram.    Pemberian hormon 

ZPT IBA 750 ppm dapat meningkatkan jumlah akar 25 buah dan biomassa akar  

0,0181 g dengan persen berakar 76,25% stek pucuk kaliandra.  
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